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Pendahuluan

Kegiatan industri tidak terlepas dari shift kerja, shift kerja biasa terbagi menjadi tiga bagian
yaitu pagi, sore dan malam. Jam kerja y_an938 Isien dalam seminggu 1alah sekitar 40 sampal 48

Jam yang dibagi dalam 5 atau 6 hari kerja.
Jam.

PT. Tjiwi Kimia PT. Tjiwi Kimia merupakan perusahaan yang memproduksi produk
berbahan kertas seperti buku, amplop, kardus dan karton. Pada produksi cartoon box
menerapkan 3 shift Kerja dengan putaran 2-2-2 yang artinya 2 hari shift pagi, 2 hari shift siang,
2 hari shift malam dan 2 hari libur. Berdasarkan hasil wawancara ya_nf? elah dilakukan kepada
pekerja operator produksi cartoon box, karena penerapan putaran shift 2-2-2 membuat pekerja
sering merasa kelelahan dan mendapat beban mental kerja seperti jam tidur tidak teratur,
karena setiap 2 hari sekali berpindah shift dan sering mendapatkan lembur kerja serta
tergang?gur]ya konsentrasi kerja yang berdampak pada hasil Kkerja salah satunya sering
mengalami macet saat mengganti komponen bahan produksi sehingga menyebabkan kerugian
pada hasil produksi dan waktu bagi perusahaan

Metode Bourdon Wiersma diterapkan sebagai alat ukur kelelahan pada I\PekeqF\an yang
membutuhkan konsistensi, kecepatan dan ketelitian tingkat tinggi. Metode NASA-TLX Vaitu
mektode yang dipakai sebagai alat untuk menganalisis beban kerja mental yang dihadapi oleh
pekerja.

menit menjadi jJumlah maksimal untuk tambahan




Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

« Bagaimana pengukuran kelelahan dan beban mental
kerja pada operator produksi cartoon box
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Metode

Bourdon Wiersma

Tes Bourdon Wiersma adalah suatu metode pengukuran beban kerja secara objektif untuk mengetahui tingkat
pembebanan secara mental pada pekerjaan yang memerlukan ketelitian, kecepatan dan konsistansi (Putra dan

Sunardi, 2021). Rumus perhitunga Tes Bourdon wiersma:

a. Tingkat Kecepatan b. Ketelitian ¢. Konstansi
Kecepatan =Y fx/N _ N Konstansi = ) fx2/ Kecepatan
Untuk menghitung ketelitian
Keterangan: diperiksa setiap baris Keterangan:
. _ kelompok 4 titik yang dilewati o
iértin g gi. Waktu terendah- atau salah mencoret yang * X : Deviasi/ X — M
bukalmh kkelcl)n'r]]pok 4 t'lz'k' « Fx2 1 (X) deviasi x Fx
- F : Frekuensi tiap-tiap f(uml?‘_ esalahan menentukan
kecepatan etelitian
« X : Jumlah frekuensi
kecepatan
* N : Jumlah baris

SSee R\ iversi .
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Nasa TLX

Metode NASA TLX (National Aeronautics and Space Administration Task Load Index) dapat digunakan untuk
menganalisis beban kerja mental yang dihadapi oleh pekerja yang harus melakukan berbagai aktivitas dalam
pekerjaannya. (Handika dkk, 2020). Langkah-langkah metode Nasa TLX:

a. Pembobotan
b. Penentuan Rating

c. Menghitung nilai Weighted Workload (WWL) = bobot x rating [14]

d. Menghitung rata-rata WWL dengan cara membagi WWL dengan jumlah total  bobot sebanyak 15. Rata-rata
WWL = WWL/15

e. Penentuan penilaian beban kerja

SSee R\ iversi .
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Hasil Skala Penilaian Tes Bourdon Wiersama Tingkat Kecepatan

Penilaian Kecepatan Tes Bourdon Wiersma Shift Pagi
m——lﬁlmm Hasil rata-rata kecepatan

Il s carugating AL B.3 Cukup Baik mengerjakan tes Bowrdon
2 | Dedikc Camugating A2 10,9 8 = Cukup Baik Wiersma operator produksi
= ke Camugating B1 10,2 RS E":"F' E‘a_': cartoon box shift pagi adalah
Siswanto - 10,5 B 12 Cukup Bai vy .

= Camuzating B2 I 11 detik dengan nilai 8&.
“ Pan-utl nouble maker 11,1 B 12 {tuhup Bna_lh Berd ! : | Fﬁ_?i"ghf
| ° Mesin potang A 0.8 S Scores (WS) diketahni bahwa
“ Sunri Mesin potong B 12 7 10,5 Cukup R I ler: at

- ecepatan erja  operator
“ Kheolig hesin steker 10,6 B 12 Cukup Baik P i ] . P 12
=N Ric : 11,7 7.5 11 Cukup produkesi shift pagi adalah

hdecin flexwo A “ - -d_ Iﬂ'i't . -L'.[:: bﬂﬂ{”

m §¢ Hars Ay flemo B 12,3 7 10,5 Cukup engarl era ukap -
E Nz adiono hesin Flens © 11,3 7.5 11 Cukup
¥ sz cupe

Penilaian Kecepatan Tes Bourdon Wiersma Shift Sore
m__ epatan { mmm Hasil rata-rata lkecepatan

= ® :‘z Eﬁzzﬁﬁ s - n Buk:::a'k m?ngerjal-:a_n tes Ba:nn’arrr
=N Ais Camszating B1 T 5 T — Wiersmia {:rperzf.t{:rr produlkcsi
& | Imam - B.& 9 14 Baik cartoorn: box shiff sore adalah
5 | Fuad Decbde rmakoer B, Y 14 Baik 2.1 detik dengan nilai 9.
| 6 Samiadi Mesin potong A 2.5 3 14 Bak Berdasarkan standar Weighr
vana Mesin potons B =1 = 14 Bk Scores (WS) diketahui bahwa
| & | Al Mesin steker 2.6 = 1 Batk kecepatan keerja operator
o R R D © 25 produksi shif sore adalah 14
=N — e Finm o 52 = — — dengan lkriteria "Bailke™.
rata-rata o1 = i4a Eaik
\\/
; ".". s s . universitas .
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Hasil Skala Penilaian Tes Bourdon Wiersama Tingkat Kecepatan

Penilaian Kecepatan Tes Bourdon Wiersma Shift Malam
R N R R A [ ot bt

wahyudi mengerjakan tes Bowdon

“ Suyono — B,S 13 Cukup Baik Mﬁ {}pE:I'EI{}I' pfﬂ-d'l.ﬁ[ﬁi
= Carmugating A2 M ’ . cartoon box shiff malam
Fe o 14 B=l _
B "y - 53 adalah 10,2 detik dengan nilai
“ wene Camugating B2 10,8 s ol B 8.5. Berdasarkan standar
H Alan e ke 51 9 14 Baik Weight Scores (WS) diketahui
“ Sunar T — sg B,S 13 Cukup Baik bahwa kE?CE-’PEIE.ﬂ LEEI'_IE
ezin ng : . .
7 _ o S R B operator produksi shift mala.m
hMesin patong B : adalah 13 dengan kriteria
“ Gofur S 113 7,5 11 Cukup 0 Baik™
Mezin steker ! L]I:l:“[:l- .
“ Bizri B - E5 13 cukup Baik
hezin A -
“ Anton \esin Fenn B 11,5 7,5 11 Cukup
H % Sueh N 11,5 7,5 11 Cukup

10,2 B,5 13 Cukup Baik

%

,::\ universitas
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Hasil Skala Penilaian Tes Bourdon Wiersama Tingkat Ketelitian

Penilaian Ketelitian Tes Bourdon Wiersma Shift Pagi

Mo | Responden | pogian | getelitian | ritsi | ws [ kiiteria  JENSPTH rata-rata tinglkat
] Bagas Carrugating A1 13 5 7.5 Ragu-ragu ketelitian shiff pagi pada
[ 2 | ?:T: Carrugating A2 20 5 7.5 REgu-r3gu operator produksi carfoorn box
3 = Camugating B1 18 5 7.5 Ragu-ragu saat mengerjalktan tes Bowrdomn
“ SEwanta Camugating B2 17 5 r REgu-rEg2u Hiersmea adalah 18 den gan
“ ::I"_“tl Doubde maker 15 5,5 E RIZu-r3Zu nilai 5 PBerdasarlcan standar
ke - - - - '
B i : Mesin potong A 22 s s Ragu-ragu Weight Scores (WS) diketahui
f::r: B N = =5 E Ragu-ragu bahwa ketelitian kerja
B " S = = .3 Ragu-ragu operator produksi shiff pagi
(=] - Mesin fiexo A 15 = s Ragu-ragu adalah 7.5 dengan kriteria
“ hAe=in flexwo B 13 5.5 E REgu-ra3gu "--‘R agu- Egl]”
[ 11 | rmiiid Mesin Fleso C 19 5 7.5 Ra : )
Fu-razw
1= 7,5 Ragu-ragu
Penilaian Ketelitian Tes B:::m don Wiersma Shift Sore
m:'_ Tm-mmmm Hasil rata-rata tinglkat
= Agz camugsting AL _— - — . ketelitian shiff sore pada
[o==] i A 19 5 .5 Rz .
Aziz THEETTE - Stmr=ss operator produksi carfoon box
[ 3| Camugating B1 11 & 8 Cukup at  dean tes B o
“ GrE7T Camezating B2 20 5 7.5 Ragu-ragu _ .:IILE;IlgE:I'_] cs onraon
BEl Fuad Double maker - 5.5 B . I‘]:-‘i'f-'_?}. s adalah 16 dengan
& | Samizd Aesin potons A - =5 8 Ragu-ragu nilai 5.5 Berdasarkan standar
7 fono Mesin potong B 15 5,5 5 Ragu-ragu Weight Scores (WS) diketahni
| 5 e Mesin steker 17 5 7.5 Ragu-ragu bahwa ketelitian kerja
| @ | Fe hesin flexo & 1z & s Culoup operator produksi shiff sore
| 10 | Zainzl nesin flexo B 1E 5 7.5 Ragu-ragu : :
— adalah & dengan |kriteria

hAezin Flexo C 12 & =] Culkoup e S
i Ragu-ragu™.

5,5 B REgu-ragu
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Hasil Skala Penilaian Tes Bourdon Wiersama Tingkat Ketelitian

Penilaian Ketelitian Tes Bourdon Wiersma Shift Malam
ﬂ—-_-mmm Hasil ~ ratarata tingkat

B v R N ketelitian shift malam pada
mugating 75 gu-agu

- ) operator produksi cartoon box
s famugatng A2 e = I RagL-ragu saat mengerjakan tes Bowrdon

“ _ Camugating B1 18 50075 Ragu-ragu Wiersma adalah 17 vang
Rep0imeD '

“ Carmugating B2 21 5 7.5 Ragu-ragu artinva  rata-rata  operator
Alan ; ;

“ Double maker 16 55 B RagU-ragu produksi | shift malam

“ e Mezin potong A 2 5 7,5 Ragu-ragu melak _]llﬂillﬂ.h ke

“ samaul ’ dalam tes Bowrdon Wiersma

Wz B 17 5 75 ka3 o

. S potone : — sebanyak 17 degan nilai 5.

“ — hesin steker 1o § 8 Cukup Berdasarkan standar Weight
=n - '

“ Mesin fizxo A 20 5 75 Ragu-razu Scores (W5) diketahui bahwa
Anbon M :

“ Megin flexs B . 55 s —— ketelitian  kerja  operator
Sueb roduksi shift malam adalah

H hezin Flexo © 7 7 7,5 Cukup P ﬁ

7.5 dengan kriteria “Ragu-
ragu

g
Ln

7,5 R3gu-ragu
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Hasil Skala Penilaian Tes Bourdon Wiersama Tingkat Konstansi

Penilaian Konstansi Tes Bourdon Wiersma Shift Pagi
Mo | Responden | gogian | konstans | milai | ows | kriteria  JEES rata rata tingkat

Zi?i ﬂan‘ﬂaﬂ‘fﬂg a1 ;; 5,5 8 Ragu-ragu konstansi shift . pagi pada
A carmugatng A2 i 5.5 B Ragu-ragu operator prﬂf:lulcm cartoon box
i carmugatng B1 . 5 7.5 Ragu-ragu saat mengerjakan tes Bowrvdon
e Carrugating B2 = 5.5 B Ragu-ragu Fl:’rml'sma adalah 6.2 degan
- Double maker — 35 B Ragu-ragu ﬂl!ﬂ_.l 6. BE;I'dEEEI:kE.ﬂ Etﬂ.ﬂdﬂ:tl'
— :z:: P'“"““g: 5:4 5;5 1: E:::P Weight Scores (W S}. dﬂcetahlln
Khoig ME}EE sz . - {:ukup bahwa konat@51 _ kE.'I']ﬂ.
- ; == " P operator produksi shiff _pagi
— SRS : = 1o Cukup adalah 9 dengan kriteria
Mesin flexo B = 7 10,5 cukup uC'L]].'CLIp”_
Ngadicno Mesin Flexo C 3.3 7.5 11 Culoup
EEFES &2 & =] Cukup

Penilaian Konstansi Tes Bourdon Wiersma Shift Sore
—mm-—_—mmm Hasil rata-rata tinglkat

LETY Camuzating A1 5 7,5 REgu-ragU . .

® . miﬂiﬂ o : o Ra;m:u konstansi shiff sore pada
= carugatng o1 4 s . S operator prﬂf:lukm cartoon box
imamm PR —— — . - cukup saat mengerjakan tes Bowrdon
Fuad E— az 55 0 Cukup Wiersma adalah 6.4 dengan
Samiadi Mesin potong A 7.4 5,5 B Ragu-ragu nilai 6. Berdasarkan standar
ono Mesin potong B 7.1 5,5 B Raguragu Weight Scores (WS) diketahui
A Mesin steker 4,8 6,5 10 Cukup bahwa konstansi kerja
Fa Mesin flexo & 5.9 B = Cukup operator produksi shiff sore
zainal hesin flexs & 31 i 12 Cukup Baik dalah 9 dengan kriteria

Jainur hAesin Flewn © &7 B 12 Cukoup Baik 1‘:“[“:“‘“““““] =

6.4 5 o Cukup '
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Hasil Skala Penilaian Tes Bourdon Wiersama Tingkat Konstansi

Penilaian Konstasi Tes Bourdon Wiersma Shift Malam
A N P Y sl o o

e
Camugating Al
SnomD
M Camigating A2
~ |
Carmugating B1
RFionao
“ Camugating B2
Alan
Dowble maker
IIIiII Sunar )
,t Miesin potons A
Ilill Samsul )
Miesin potons B
H -~ .
hdesin steker
Bizri
Ilill hesin flexo A
Anton )
Iiill Mezin flexo B
T
hdesin Flexo ©

S
UmsiDA’

.'

6

6,5

4

55

4

6

55

4

55

4

55

4

55

4

55

4

RaZU-r3zu
Culkup
Cukup

RaZU-r3zu
Cukup

RaZU-razu

RaZU-r3zu

RaZU-r3ZU

RaZU-r3zu

RaZU-razu
Cukup

Cukup
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konstansi shiff malam pada
operator  cartoon  box
produksi saat mengerjakan

tes  Bowrdon  Wiersma

adalah 6.7 dengan nilai 6.
Berdasarkan standar
Weight  Scores  (WS)
diketahui bahwa konstansi
kerja operator produksi
shift malam adalah 9
dengan kriteria “Cukup”.
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Temuan Penting Penelitian

1. Berdasarkan tes Bourdon Wiersma dari ketiga shift tersebut kelelahan tingkat kecepatan
tertinggi adalah shift pagi dengan rata-rata 11 dan dikriteriakan “Cukup Baik”, kelelahan
tingkat ketelitian tertinggi dari ketiga shift tersebut adalah shift pagi dengan rata-rata 18 dan
dikriteriakan “Ragu-ragu” dan kelelahan tingkat konstansi tertinggi dari ketiga shift
tersebut adalah shift malam dengan rata-rata 6,7 dan dikriteriakan “Cukup”. Sedangkan
pengukuran beban mental operator produksi cartoon box menggunakan Nasa TLX pada
shift pagi dikategorikan beban mental “Tinggi” dengan rata-rata 74, Shift sore

dikategorikan beban mental “Tinggi” dengan rata-rata 73 dan shift malam dikategorikan
beban mental “Tinggi” dengan rata-rata 75

2. Dari ketiga shift tersebut yang memiliki beban mental paling tinggi terdapat pada shift
malam dengan rata-rata 75 dan dikategorikan “Tinggi”.




Manfaat Penelitian

1. Menambah pengetahuan tentang pengaruh metode NASA
TLX dan metode Bourdon Wiersma terhadap pengukuran
kelelahan dan beban mental pekerja operator cartoon box.

2. Dapat menjadi bahan masukan bagi perusahaan untuk
mengambil sebuah kebijakan yang menyangkut kelelahan dan
beban mental kerja operator cartoon box.

3.  Mengetahui purataran shift kerja yang baik.

W . 5 ida1912 id 2 universitas ° ida1912
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